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ABSTRAK

Ilmu berkaitan dengan upaya-upaya untuk memperoleh pemahaman secara sistematis terkait dengan
alam, yang tidak hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip, tetapi
juga proses penemuan. lImu merupakan rangkaian proses yang dibarengi dengan sikap ilmiah untuk
mendapatkan suatu produk. Namun demikian, hingga saat ini siswa sebagai subjek pembelajaran
menganggap pembelajaran IPA hanya menghafal rumus atau produk IPA semata. Padahal, siswa juga
harus mampu mendeskripsikan proses dari mana produk IPA tersebut diperoleh. Oleh karena itu, IPA
bukan sekadar hafalan. Fakta inilah yang menjadi landasan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis kemampuan siswa dalam mendeskripsikan fenomena ilmiah di sekitar lingkungan Ka-
residenan Besuki. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menerapkan metode
deskriptif, dan pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes dan angket di sekolah menen-
gah di wilayah Besuki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mendeskripsikan fenomena IPA di sekitar lingkungan masih tergolong rendah. Oleh karena itu, perlu
adanya inovasi dalam proses pembelajaran di setiap satuan pendidikan.

Kata kunci: Kemampuan siswa dan fenomena IPA

PENDAHULUAN

Sains merupakan akronim dari kata Ilmu
Pengetahuan Alam yang diajarkan dijenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebagaimana pada kurikulum
2013 ini secara khusus fungsi dan tujuan sains berdasar-
kan kompetensi yaitu : (1) menanamkan keyakinan ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa; (2) mengembangkan ket-
rampilan, sikap dan nilai ilmiah; (3) mempersiapkan
siswa menjadi warga Negara yang melek sains dan
teknologi; dan (4) menguasai konsep sains untuk bekal
hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke
jenjang lebih tinggi. Fungsi dan tujuan di atas
mengindikasikan bahwa hakikat sains tidak hanya de-
mensi  pengetahuan  (keilmuan), melainkan juga
merupakan demensi keilahian yang mana alam semesta
dalam  keteraturan dan keimbangannya  dapat
meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.

Menurut Bassham (2011) sains merupakan
metode  penyelidikan ~ yang  bertujuan  untuk
mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksikan
gejala alam melalui pengamatan yang cermat serta
percobaan. Sains merupakan suatu proses, sikap, produk,

dan teknologi yang selalu berhubungan dengan ke-
hidupan sehari-hari (Carin, 1997). Sains berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga sains bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses
penemuan (Depdiknas, 2003).

IPA pada hakikatnya merupakan ilmu yang
mempelajari berbagai fenomena alam yang terjadi
dengan tidak meninggalkan kompetensi yang terkait
dengan IPA, yakni antara lain IPA sebagai kemampuan
proses ilmiah, IPA sebagai produk ilmiah (konsep,
pemahaman, fakta, dan ide), dan IPA sebagai sikap
ilmiah. Pembelajaran IPA bertujuan untuk menyadari
adanya hubungan saling keterkaitan dan saling
membutuhkan antara masyarakat dan IPA (Ali dkk,
2013).

Samatowa (2006) mengemukakan bahwa llmu
Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari
berbagai peristiwa yang terjai di alam serta membahas
berbagai gejala alam yang disusun secara sistematis
berdasarkan hasil percobaan dan pengamatan yang telah
dilakukan. IPA adalah ilmu yang pasti berdasarkan
tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif.
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Dalam pengamatan, IPA mengamati fenomena alam
secara analitis, lengkap, cermat, serta menghubungkan
satu fenomena dengan fenomena lain sehingga secara
keseluruhan akan membentuk perspektif yang baru
mengenai objek yang diamati (Muakhirin, 2014)

IPA Sains mempelajari tentang aspek-aspek ter-
tentu dari alam secara terorganisir, sistematik, dan me-
lalui metode yang dibakukan. Sains berkaitan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis yang
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan proses penemuan.

Sains merupakan rangkaian proses disertai sikap
ilmiah untuk mendapatkan suatu produk. Selain untuk
mendapatkan suatu produk, sains merupakan ilmu yang
pokok bahasannya alam dengan segala isinya. Hal yang
dipelajari di dalam sains sebab-akibat, hubungan kausal
dari kejadian-kejadian yang terjadi di alam. Dalam
menguji teori dalam sains terdapat 3 cara Vyaitu
kemampuan dalam menjelaskan  sesuatu  yang
diobservasi, kemampuan dalam memprediksi apa yang
belum pernah diobservasi, dan kemampuan dalam
menguji sesuatu melalui suatu eksperimen.

Secara hakikat, sains mencakup empat unsur
utama vyaitu : proses, produk, sikap ilmiah, dan aplikasi.
Berdasarkan hakikat sains dan dikaitkan dengan fungsi
dan tujuan mata pelajaran sains di SMP, maka
diharapkan dapat memberi kesempatan kepada siswa
dalam memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam
metode ilmiah dan meniru cara bekerja ilmuwan dalam
menemukan suatu fakta baru. Namun faktanya
pembelajaran sains selama ini belum mencapai pada
tingkat mengembangkan kecakapan berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah yang telah dihadapinya
dalam kehidupan sehari-hari, terlebih pada usia SMP
dengan rentang waktu 13-15 tahun masuk dalam kate-
gori berpikir abstrak (Piaget, 1988). Pada usia tersebut
siswa dalam memecahkan permasalahan melakukan
kegiatan berpikir secara simbolik atau imajinatif
terhadap objek permasalahan tersebut (Sari, 2016).
Selain itu, siswa sebagai subyek pembelajar
menganggap mempelajari sains hanya menghafal ru-
mus-rumus atau produk sains. Padahal siswa juga harus
dapat menggambarkan proses dari mana produk sains
tersebut berasal sehingga sains bukan hanya sekadar
hafalan dari fenomena alam. Oleh karena itu perlu dil-
akukan analisis hasil identifikasi kemampuan siswa da-
lam menggambarkan fenomena alam di sekitarnya se-
bagai gambaran pola pikir siswa dalam memahami sains
sehingga dapat diketahui model pembelajaran yang rel-
evan untuk mengajarkan materi sains.

KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana agar terwujudnya suasana belajar dan proses
pembelajaran siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sains sebagai
proses atau metode berarti bahwa sains merupakan
suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan. Selain
sebagai produk dan proses, sains juga merupakan sikap,
artinya bahwa dalam sains terkandung sikap seperti
tekun, terbuka, jujur, dan objektif. Sains sebagai
teknologi mengandung pengertian bahwa sains
mempunyai keterkaitan dan digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengetahuan abad 21 ditandai dengan adanya
persaingan  dalam  ilmu  pengetahuan  secara
komprehensif. Era globalisasi serta pengintegrasian
teknologi dalam pendidikan, dapat mempercepat
terjadinya sinergi pengetahuan lintas bidang ilmu,
sehingga melahirkan bidang ilmu baru seperti:
kimiafisik, biokimia, biofisika, bioteknologi, dll. Hal ini
merupakan tantangan terutama dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan setiap pergantian kurikulum (Kurikulum
2013), selalu membuat kebingungan dan keluhan
terutama dari guru sebagai ujung tombak pelaksanaan
kurikulum di tingkat kelas pendidikan. Akibatnya
implementasi  penyempurnaan  kurikulum  terkesan
lamban. Keberadaan Kurikulum 2013 seharusnya
dimaknai sebagai bagian dari dinamika sebuah
kurikulum, sebab sebagai guru yang profesional dituntut
untuk selalu adaptif terhadap setiap perubahan dan peka
pada kebutuhan zaman. Fenomena sains pada siswa
yaitu pada proses menanya, VYaitu melakukan
identifikasi dengan cara mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan yang selanjutnya dirumuskan dalam bentuk
rumusan masalah. Berdasarkan hasil rumusan masalah,
siswa didorong untuk berpikir menemukan jawaban
(membuat hipotesa) dan merancang  kegiatan
penyelidikan, selanjutnya siswa diberi kesempatan
untuk mencoba (melakukan kegiatan penyelidikan atau
percobaan). Berdasarkan hasil penyelidikan siswa dapat
mengorganisir data data, selanjutnya siswa menalar
dengan cara menganalisis data yang diperoleh hingga
menarik kesimpulan dengan kelompoknya (Sudarisman,
2015).

Kegiatan mengamati fenomena memiliki tujuan
sebagai  peningkatan keiingintahuan siswa dan
mempermudah siswa dalam memahami konsep abstrak.
Dengan mengamati fenomena sebelum melakukan
sebuah percobaan, siswa menjadi penasaran dengan
masalah yang ditemukan dan lebih terarah dalam
melakukan  penyelidikan.  Pembelajaran  melalui
fenomena yang diamati, siswa dapat membangun
pengetahuan dalam pikirannya kemudian
menghubungkannya dengan pengetahuan awal sehingga
diperolen konsep utuh. Siswa menemukan masalah
berkaitan dengan fenomena dan menggunakan
pengetahuan yang mereka miliki untuk
menyelesaikannya sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Penjelasan ilmiah disusun berdasarkan bukti.
Siswa diharapkan objektif, hati-hati, dan terbuka saat
melakukan penyelidikan, tidak mudah menerima
informasi atau pengetahuan yang kebenarannya belum
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diselidiki secara ilmiah dan tidak hanya memperoleh
pengetahuan berdasarkan perasaan dan prasangka tetapi
berdasarkan bukti (Rennie, 2005).

Penjelasan suatu fenomena alam oleh siswa
melalui pendeskripsian gambar proses membutuhkan
kemampuan penalaran ilmiah sangat baik. Siswa
diharapkan mampu dan terbiasa berpikir untuk
membangun pengetahuan, memahami konsep utama dan
menyatukan teori sains, mampu mengkomunikasikan
dan mempengaruhi orang lain untuk bertindak terkait
konsep dan teori tersebut. Kemampuan penalaran ilmiah
diperlukan saat merencanakan dan  melakukan
percobaan, menyusun, dan menguji hipotesis serta
membuat kesimpulan.

Kemampuan penalaran juga memiliki peran
penting dalam perubahan konsep siswa. Struktur
pengetahuan sangat bergantung dari  kemampuan
penalaran. Jika kemampuan bernalar semakin baik,
maka proses merubah konsepsi semakin mudah, dan
sebaliknya. Siswa yang mengalami konflik kognitif
seklaipun, akan berusaha mempertahankan pengetahuan
awal yang dipahami dan sangat sulit untuk diubah.
Untuk membantu mengatasi konflik kognitif, siswa
harus bisa membedakan antara bukti dan ide dalam
pikiran mereka kemudian mengenali apakah bukti ang
mereka peroleh mampu mendukung atau menolak ide
yang mereka miliki tersebut.

Proses penalaran dalam sains dikhususkan pada

penalaran ilmiah yang utamanya diarahkan pada
penyelidikan  sains.  Pengetahuan awal sangat
menentukan  dalam  penyusunan  hipotesis  dan

kemampuan penalaran berguna dalam menghubungkan
pengetahuan awal dengan fenomena yang akan
dijelaskan (Park, 2006). Penalaran ilmiah dalam
pembelajaran sains lebih kompleks dengan melibatkan
proses deduktif dan induktif berdasarkan pada bukti
nyata yang diperoleh melalui percobaan (Isakhiyah,
2016).

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini mengidentifikasi kemam-
puan siswa SMP se eks-karesidenan Besuki dalam
menggambarkan kejadian-kejadian IPA. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif yang secara operasion-
al tidak mengubah variabel-variabel bebas, tetapi hanya
menggambarkan kondisi yang sesungguhnya (McMillan
dan Schumacher, 2001). Sehingga metode ini digunakan
untuk mengambarkan dan menginterpretasikan objek
dengan apa adanya sesuai dengan kondisi lingkungan.
Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan dalam
mengukur indikator-indikator dalam variabel penelitian

sehingga pada akhirnya diperoleh gambaran dari

variabel tersebut. Pelaksanaan penelitian ini didasarkan

alur sebagai terdapat pada Gambar 2 berikut ini.

Pengembangan in-

Persiapan penelitian ~
strumen penelitian

dan observasi

Pemilihan sampel
penelitian

Gambar 4.1 Diagram alur penelitian

Pengambilan data

Analisis Data

3.1 Populasi dan subyek penelitian
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa SMP
se eks-karesidenan Besuki (Kabupaten Jember,
Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Situbondo,
dan Kabupaten Bondowoso) dengan rentang
usia 13-15 tahun baik berjenis kelamin laki-laki
atau perempuan, sedangkan subyek penelitian
setiap kabupaten diwakili oleh 1 (satu) sekolah
yang dipilih secara acak dengan teknik cluster
random sampling area.

3.2 Instrumen
Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian meliputi : (1) wawancara, digunakan un-
tuk mendapatkan informasi terkait kesulitan dalam
proses pembelajaran IPA di sekolah dengan
menyampaikan beberapa pertanyaan tertentu
kepada narasumber yang dilakukan secara bebas
terpimpin; (2) kuesioner, digunakan untuk
mendapatkan data terkait kemampuan siswa dalam
menggambarkan fenomena sains disekitarnya.
Tujuan penggunaan kuesioner adalah untuk
memperbaiki bagian yang kurang tepat dalam
pengambilan data penelitian; (3) dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
diperlukan dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN

Kegiatan mengamati fenomena bertujuan agar
siswa diharapkan dapat menguasai materi dengan baik
dan  meningkatkan  keingintahuan  siswa  serta
mempermudah siswa memahami konsep abstrak.
Fenomena merupakan peristiva atau gejala yang
ditemui siswa dalam kehidupan kesehariannya, baik
yang terjadi di alam maupun yang terdapat pada
teknologi (Khanasta, dkk. 2016). Melalui pembelajaran
yang memanfaatkan fenomena alam yang sering ditemui
siswa di lingkungan tempat tinggalnya merupakan salah
satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru
untuk mengaktifkan kemampuan berpikir (Pujianto dan
Maryanto, 2009).
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Pembelajaran dengan fenomena IPA memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan fakta,
konsep, dan prinsip melalui pengalaman secara
langsung (Pareken, dkk. 2015). Melalui proses
mengamati fenomena sebelum melakukan percobaan,
siswa penasaran dengan masalah yang ditemukan dan
lebih terarah dalam melakukan penyelidikan secara
empiris. Pengenalan konsep secara konkrit dapat

memudahkan siswa memahami konsep yang terdiri atas
definisi formal (Islakhiyah, 2016).

Kemampuan siswa dalam  menggambarkan
fenomena sains disekitar diukur dengan melakukan
pengumpulan data dengan teknik tes dan kuesioner di 7
SMP se-eks karesidenan Besuki dengan melibatkan 270
siswa. Indikator yang diteskan dan disusun sebagai
kuesioner ada lima item dengan empat kategori, yaitu:
ST (Sangat Tinggi), T (Tinggi), R (Rendah), SR (Sangat
Rendah) sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1
berikut ini.
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Indikator Gambar Proses

(1) Dapat memilih kejadian lingkungan yang memuat
konsep IPA; (2) Dapat menentukan fokus dalam gambar
kejadian ingkungan yang berkaitan dengan konsep IPA;

(3) Dapat menuliskan atau menyebutkan konsep IPA

yang termuat dalam gambar kejadian lingkungan; (4)

Dapat menggambarkan secara konsep IPA, suatu titik

dalam gambar kejadian di linkungan yang memuat ke-
jadian IPA; (5) Dapat memilih konsep atau rumus IPA

yang sesuai untuk menganalisis atau menghitung
keadaan kejadian lingkungan yang ditampilkan dalam
gambar
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Gambar 1. Persentase Hasil Identifikasi Kemampu-
an Siswa dalam Menggambarkan Fenomena Sains
Disekitar Lingkungannya

PEMBAHASAN

Berdasarkan data pada Gambar 1 di atas, tampak
bahwa  rata-rata  kemampuan siswa  dalam
menggambarkan fenomena sains di lingkungannya
masih tergolong sangat rendah. Data membuktikan
bahwa terdapat 101 siswa dari 270 siswa yang memiliki
kemampuan sangat rendah dalam menggambarkan
fenomena sains yang terjadi dilingkungannya.

Rendahnya kemampuan tersebut dikarenakan da-
lam pembelajaran sains siswa tidak mendapatkan
kesempatan dalam mendapatkan penyelesaian masalah
secara tuntas dan siswa beranggapan bahwa sains lebih
sulit dipahami dan dimengerti. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran sains tidak relevan dalam pan-
dangan siswa dan tak disukai siswa. Faktor utama
semua kenyataantersebut sepertinya adalah karena keti-
adaan keterkaitan dalam pembelajaran sains dengan
kehidupan nyata. Selain itu, penekanan pemahaman
konsep dasar dan pengertian dasar ilmu pengetahuan
tersebut tidak dikaitkan dengan fenomena dalam ke-
hidupan sehari-hari padahal sains relevan dengan proses
dan produk sehari-hari yang digunakan dalammasyara-
kat. Pemecahan masalah melalui penalaran dalam soal
pengamatan tentang konsep sains. Hal lain juga
menunjukkan bahwa siswa hanya mampu memahami
beberapa fakta terkait konsep dasar fenomena alam dan
belum mampu melaporkan dan menghubungkan
berbagai konten pengetahuan. Kendala yang dihadapi
siswa selama ini dalam belajar sains lainnya yaitu
dikarenakan rendahnya kemampuan berpikir logis, ra-
sional, serta sistematis. Siswa juga rendah dalam
konteks aplikasi sains. Hal ini terbukti banyak siswa
tidak mampu mengaitkan pengetahuan sains yang di-
pelajarinya dengan fenomena-fenomena yang terjadi di
dunia, karena mereka tidak memperoleh pengalaman
untuk mengkaitkannya.

Penyampaian informasi yang dominan satu arah
dari guru dengan ceramah, sedikitnya kesempatan dan
ruang bagi siswa untuk berinteraksi dengan objek dan
persoalan serta mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, LKS yang tidak berfungsi optimal selain
hanya untuk latihan soal-soal dipandang sebagai
penyebab rendahnya siswa dalam menggambarkan
fenomena alam, belum lagi dengan tuntutan
menuntaskan materi pelajaran, memaksa guru untuk
semakin mengenyampingkan proses pembelajaran sains
yang ideal.

Padahal siswa yang memiliki tanggung jawab
memecahkan masalah melalui serangkaian deskripsi
dalam menggambarkannya mempunyai kemampuan
yang tinggi dalam melakukan pemahaman. Siswa yang
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benar-benar  mempunyai kemampuan  tersebut
mempunyai inisiatif dalam berpikir secara mendalam
untuk terlibat dengan pembelajaran menggambar fe-
nomena-fenomena alam dan beroperasi dalam pemeca-
han masalah.

Kemampuan siswa dalam  menggambarkan
fenomena alam akan lebih mudah ditingkatkan apabila
dalam proses belajarnya memberikan kesempatan
kepada siswa melalui keterampilan proses sains. Hal ini
dikarenakan siswa dapat mengkaitkan konsep yang se-

dang dipelajarinya dengan konsep yang sudah dipelajari.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemam-
puan siswa dalam menggambarkan fenomena sains
disekitar lingkungannya masih tergolong rendah.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka
saran yang dapat diberikan adalah perlu adanya inovasi
dalam pembelajaran pada tiap satuan pendidikan
khususnya SMP untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menggambarkan fenomena sains yang terjadi di
lingkungan sekitar.
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